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ABSTRAKSI

Penelitian ini dilakukan berdasarkan latar belakang tentang pentingnya sektor
prioritas sebagai sektor penggerak dalam perekonomian wilayah, maka judul yang
akan diambil adalah “Dampak Sektor Industri Terhadap Perkembangan
Perekonomian Wilayah Kota Surabaya”. Penelitian ini bertujuan mengetahui potensi
sumber daya daerah, nilai tambah bruto, permintaan akhir, keterkaitan antar sektor,
dampak pengganda sektor serta daya penyebaran dan kepekaan. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Mei sampai Juli di wilayah Kota Surabaya pada instansi BPS
Jawa Timur dan Surabaya, Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Kependudukan Surabaya
dan instansi terkait lainnya. Analisis [-O digunakan sebagai pendekatan analisis
dengan metode kuantitatif.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa tahun 2000, tiga sektor perekonomian
di Kota Surabaya yang memiliki KLKD tertinggi yaitu sektor jasa-jasa (1,0501),
sektor inustri tekstil dan kulit (0,6029) serta sektor industri semen dan barang galian
non logam (0,5738). Sedangkan tiga sektor tertinggi dalam KLKB yaitu sektor
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan (0,8863), sektor listrik, gas dan air minum
(0,8647) serta sektor perdagangan, hotel dan restoran (0,8565). Hal ini berarti sektor-
sektor industri pengolahan sebagai pendukung perkembangan sektor-sektor lain
dalam perekonomian Kota Surabaya, dengan sektor jasa sebagai pendorong bagi
sektor lainnya.

Pengganda output, tiga sektor tertinggi yaitu sektor industri makanan,
minuman dan tembakau (2,29), sektor perdagangan, hotel dan restoran (2,29) serta
sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan (2,19). Tiga sektor tertinggi dalam
pengganda pendapatan yaitu sektor pertambangan dan penggalian (1,01), diikuti
sektor jasa-jasa (0,89) serta sektor industri kertas (0,76). Tiga sektor tertinggi dalam
pengganda tenaga kerja tipe I yaitu sektor perdagangan, hotel dan restoran (1,69),
ditkuti sektor industri makanan, minuman dan tembakau (1,65) serta sektor
konstruksi (0,68). Berdasarkan hasil analisis pengganda menunjukkan bahwa sektor-
sektor industri pengolahan mempunyai dampak paling besar dibandingkan dengan
sektor-sektor lainnya dalam perekonomian di Kota Surabaya.

Tiga sektor yang mempunyai derajat kepekaan yang tertinggi yaitu sektor
jasa-jasa (2,4654), sektor industri mesin, alat dan perlengkapan (2,0911) serta sektor
industri tekstil dan kulit (1,9910). Daya penyebaran, tiga sektor tertinggi yaitu sektor
industri makanan, minuman dan tembakau (2,2948), sektor perdagangan, hotel dan
restoran (2,2876) serta sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan (2,1898).
Berdasarkan derajat kepekaan dan daya penyebaran dapat diketahui besarnya
kekuatan pengaruh keterkaitan langsung dan tidak langsung ke depan dan kebelakang
suatu sektor terhadap seluruh sektor dalam perekonomian wilayah Kota Surabaya.

Kata Kunci : Tabel Input-Output, keterkaitan antar sektor, dampak pengganda, daya
penyebaran, derajat kepekaan.
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1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan perubahan sektor ekonomi Indonesia selama 25 tahun terakhir
relatif lambat, jika dilihat dari pergeseran sektor primer ke sektor sekunder dan
tersier. Proses industrialisasi Indonesia masih tertinggal dari negara-negara Asia,
dilihat dari nilai tambah sektor industri terhadap PDRB dan nilai tambah perkapita
sektor industri. Namun potensi ekonomi dan industri Indonesia sangat besar dari segi
sumber daya alam dan jumlah penduduk yang merupakan faktor produksi.
Penggunaan teknologi padat modal dalam rangka kelangsungan proses industrialisasi
tidak dapat dihindarkan, tetapi jika melihat Jumlah tenaga kerja yang menganggur
maka penggunaan teknologi harus memperhatikan berbagai faktor diantaranya
pertimbangan penyerapan tenaga kerja (Hasibuan, 1994 : 267).

Misi bangsa Indonesia masa depan dalam pembangunan daerah adalah
perwujudan otonomi daerah dalam rangka pembangunan daerah dan pemerataan
pertumbuhan dalam wadah negara kesatuan Republik Indonesia. Misi tersebut
memberi arah kebijakan dalam pembangunan bidang ekonomi dengan
mengembangkan perekonomian yang berorientasi global sesuai dengan kemampuan
teknologi guna membangun keunggulan kompetitif berdasarkan keunggulan
komparatif bagi negara maritim dan agraris sesuai kompetensi dan produk unggulan
di setiap daerah, terutama pertanian dalam arti luas, kehutanan, kelautan,
pertambangan, pariwisata, serta industri kecil dan kerajinan rakyat
(Sinar Grafika, 1999 : 17).

Pemerintah telah mengesahkan UU No. 25 tahun 1999 tentang Otonomi
Daerah dan UU No. 22 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangén Pusat dan
Daerah, semua ini sebagai wujud usaha pemerintah dalam mengembangkan potensi
daerah sehingga proses desentralisasi dapat berjalan baik. Desentralisasi dapat

mengefektifkan kebijakan pemerintah daerah dalam mengolah potensi lokal demi

1
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kesejahteraan daerah secara khusus dan nasional secara umum, dan diharapkan dapat
memunculkan kutub-kutub pertumbuhan baru yang dapat memacu perekonomian
nasional.

Pembangunan ekonomi pada hakekatnya merupakan suatu usaha untuk
(Sukirno, 1985: 14) :

. meningkatkan tingkat pendapatan perkapita masyarakat yang berarti tingkat
penambahan Gross Domestic Product melebihi tingkat pertambahan
penduduk pada suatu tahun tertentu;

2. kemampuan perombakan dan moderenisasi dalam struktur perekonomian,
biasanya dari sektor pertanian menuju sektor industri dan jasa.

Pembangunan ekonomi merupakan bagian dari pembangunan nasional yang
direalisasikan dalam pembangunan daerah. Pembangunan daerah merupakan upaya
pencapaian sasaran nasional di daerah, terutama ditekankan pada upaya
meningkatkan daya guna dan hasil guna pembangunan sektoral di daerah agar
benar-benar sesuai dengan prioritas dan potensi daerah
(Departemen Penerangan RI, 1991: 347-349).

Pembangunan bangsa dan negara dibutuhkan peranan pemerintah melalui
perencanaan pembangunan yang ditujukan untuk mencapai berbagai tujuan dan
sasaran pembangunan yang dipersiapkan serta disusun oleh pemerintah melalui badan
perencananya. Perencanaan pembangunan adalah suatu cara yang akan dilakukan
untuk mencapai berbagai tujuan dan sasaran pembangunan yang telah ditetapkan dan
dirumuskan melalui badan perencana pembangunan di tingkat pusat dan daerah
berupa tujaun  ekonomi, sosial, politik dan pertahanan keamanan
(Kamaluddin, 1999:159).

Pemilihan secara tepat terhadap sektor-sektor yang berperan penting dan
mendapat pﬁoritas untuk dikembangkan lebih dahulu disuatu daerah diperlukan

sebagai usaha melaksanakan pembangunan daerah. Prioritas tersebut ditentukan

dengan melihat keterkaitan sektor tersebut dengan sektor yang lain serta melihat

sektor penghasil nilai ekspor terbesar. Hal ini berarti disamping mengembangkan
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sektor tersebut dapat mendorong tumbuhnya berbagai usaha baru yang saling
menunjang dan melengkapi sektor pemimpin, maka pengembangan sektor tersebut
dapat memberikan surplus neraca pembayaran sebesar-besarnya, sehingga diperlukan
untuk  akumulasi  kapital  bagi pembanguan  ekonomi  selanjutnya
(Irawan dan Suparmoko, 1992 : 265).

Surabaya sebagai ibukota propinsi Jawa Timur dan merupakan kota terbesar
kedua di Indonesia mempunyai keadaan yang berbeda dengan daerah-daerah lain.
Surabaya merupakan tempat perputaran modal yang memungkinkan perkembangan
lembaga keuangan sebagai salah satu syarat berkembanganya sektor-sektor ekonomi
terutama sektor industri. Letak geografis Surabaya sebagai pintu gerbang keluar
masuknya wilayah Indonesia bagian timur dan barat. Dengan memiliki pelabuhan laut
internasioanl yaitu pelabuhan Tanjung Perak memungkinkan kegiatan ekspor impor
barang industri. Hal ini jelas dapat mendukung keberadaan Surabaya sebagai pusat
industri, perdagangan, perhubungan dan perbankan. Pertumbuhan ekonomi Surabaya
tahun 1999 sebesar 1,09 % dan tahun 2000 sebesar 3,07 %, sedangkan peranan
ekonomi sektora! berdasarkan PDRB Kota Surabaya atas dasar harga berlaku tahun
2000 (persentase) adalah : pertanian (0,22%), industri pengolahan (34,29%),
perdagangan (32,47%), pengangkutan dan komunikasi (9,6%) dan konstruksi
(9,77%).

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah tersusun maka dapat
didefinisikan bahwa sektor prioritas merupakan hal penting yang harus
dipertimbangkan dalam perencanaan daerah. Sektor prioritas yang diharapkan dapat
menjadi sektor penggerak dalam penelitian ini hanya dikaji dalam tingkat keterkaitan
dan dampak pengganda sektoral yang ditimbulkan. Permasalahan ‘yang menjadi
bahan kajian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
l. berapa besar sumbangan sektor industri terhadap perekonomian Kota

Surabaya dengan melihat tingkat keterkaitan kedepan dan kebelakang;
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2. berapa besar dampak pengganda output, tenaga kerja, dan pendapatan pada

sektor industri di Kota Surabaya.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
. besarnya sumbangan sektor industri bagi perekonomian Kota Surabaya
dengan tingkat keterkaitan langsung ke depan dan keterkaitan langsung ke
belakang ;
2. besarnya pengganda output, pendapatan dan tenaga kerja sektor-sektor

industri di Kota Surabaya.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai :
I. bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran bagi penyusun kebijaksanaan
pembangunan daerah Kota Surabaya;
2. bahan acuan bagi peneliti lain yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut
dalam bidang perencanaan pembangunan;
3. sumbangan bagi khasanah ilmu pengetahuan khususnya ilmu ekonomi

regional.
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II. TINJAUAN PUSTA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

[ndarwati  (1996) dalam penelitiannya menentukan sektor prioritas
pembangunan di Kabupaten Sidoarjo mengemukakan bahwa dengan menggunakan
analisis I-O untuk mencari sektor prioritas pembangunan, maka diperoleh hasil bahwa
dari 19 sektor yang diteliti menunjukkan sektor industri lainnya yang menjadi sektor
pemimpin. Analisis keterkaitan antar sektor menunjukkan keterkaitan langsung ke
depan sebesar 1,9182; keterkaitan langsung ke belakang sebesar 0,7024; keterkaitan
total ke depan sebesar 2,3418; analisis kepekaan dan koefisien penyebaran sebesar
1,6404 dan menghasilkan nilai ekspor 1.047.446,39 juta rupiah. Hasil penelitian
menunjukkan keterkaitan sektor industri lainnya térhadap sektor-sektor ekonomi

memiliki hubungan yang erat dan saling menunjang untuk perkembangannya.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pengertian Pembangunan Wilayah
Sukimo (1976 : 118), menyatakan pengertian wilayah administrasi banyak
digunakan untuk membahas perencanaan pembangunan wilayah dan pelaksanaannya,
hal ini disebabkan:
1. para perencana dapat bekerja dengan data yang tersedia di tingkat
administrasi;
2. pelaksanaan kebijakan dan rencana pembangunan wilayah memerlukan
tindakan-tindakan yang berasal dari lembaga-lembaga pemerintah yang
umumnya terdapat pada wilayah administrasi;

lebih mudah mengevaluasi dan monitoring pada suatu program pembangunan.

(8]

Kadariah (1985 : 5), menyatakan bahwa pembangunan wilayah pada
hakikatnya merupakan pelaksanaan pembangunan wilayah yang disesuaikan dengan
potensi dan prioritas di daerah tersebut. Potensi tidak terbatas pada fisik saja tapi

mencakup sosial, ekonomi dan budaya. Pembangunan wilayah tidak lain adalah

5
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6

wilayah bagian dari pembangunan nasional yang melibatkan perencanaan dan
pelaksanaan di suatu daerah berdasarkan pertimbangan-pertimbangan kondisi dan
potensi fisik, ekonomi, dan sosial budaya suatu wilayah untuk memperbaiki tingkat
kesejahteraan masyarakat. Tujuan pembangunan wilayah untuk bagian tujuan
nasional yang berisikan pencapaian pertumbuhan perkapita yang cepat, penyediaan
kesempatan kerja yang cukup, dan untuk mengubah struktur perekonomian yang
lebih merata.

Pembangunan wilayah harus didasarkan pada perencanaan wilayah yang baik
dan tidak hanya mengandalkan mekanisme pasar. Mekanisme pasar tidak dapat
menyelesaikan masalah distribusi dan pemerataan tenaga kerja serta mengakses
sumber-sumber ekonomi. Mekanisme pasar juga gagal dalam mengatur penanganan
masalah eksternalitas yang disebabkan kegiatan ekonomi. Dengan demikian menuntut

pemerintah untuk merencanakan pembangunan wilayah lebih baik dan terarah.

2.2.2 Pengertian Perencanaan Pembangunan

Perencanaan pembangunan adalah suatu teknik atau cara yang akan
dilaksanakan untuk mencapai berbagai tujuan dan sasaran pembangunan yang telah
ditetapkan dan dirumuskan melalui badan perencanaan pembangunan ditingkat pusat
dan di tingkat daerah. Tujuan dan sasaran tersebut dapat berupa tujuan ekonomi,
sosial, politik dan pertahanan keamanan.

Sebagai alat untuk mencapai tujuan dan sasaran yang lebih baik, fungsi-fungsi
perencanaan meliputi hal-hal sebagai berikut :

a. dengan perencanaan diharapkan terdapatnya suatu pengarahan kegiatan dan
adanya pedoman bagi pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang ditujukan kepada
pencapaian tujuan dan sasaran pembangunan;

b. dengan perencahaan dapat dilakukan suatu perkiraaan potensi yamg tersedia,

prospek perkembangan, hambatan serta resiko yang mungkin dihadapi pada masa

akan datang;
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€. perencanaan memberikan kesempatan untuk mengadakan pilihan yang terbaik
diantara berbagai alternatif yang hendak dicapai;

d. dengan perencanaan dilakukan penyusunan skala prioritas dari segi pentingnya
tujuan dan sasaran yang hendak dicapai:

€. perencanaan sebagai alat untuk mengukur atau standar untuk mengadakan
pengawasan dan evaluasi atas pelaksanaan rencana yang bersangkutan
( Kamaludin, 1997).

Proses perencanaan sesunguhnya meliputi tahap-tahap yang menyeluruh dan
terus menerus mulai dari tahap penyusunan rencana, penyusunan program kegiatan,
pelaksanaan rencana, pengawasan atas pelaksanaan dan evaluasi pelaksanaan.
Perumusan dan keberhasilan suatu rencana memerlukan hal-hal sebagai berikut :

1. komisi perencanaan, pembentukannya harus diorganisasi secara tepat, adanya
pembagian yang dibawah para ahli seperti ahli ekonomi, statistik dan sebagainya;

2. data statistik, perencanaan yang baik akan selalu memiliki survei yang
menyeluruh terhadap sumber potensial yang dimiliki suatu daerah;

3. tujuan, rencana bertujuan untuk meningkatkan pendapatan, perlvasan kesempatan
kerja, mengurangi ketimpangan ekonomi, pemerataan dan sebagainya, dimana
tujuan harus bersifat elastis sehingga melihat kondisi suatu daerah;

4. penetapan sasaran dan prioritas, sasaran bersifat global, harus tegas dan
mencakup semua aspek perekonomian, pada prioritas ditekankan berdasarkan

tujuan jangka pendek serta jangka panjang (Jhingan, 1996).

2.2.3 Ekonomi Industri

Ada kecenderungan perubahan kegiatan ekonomi di seluruh dunia dari sektor
primer menuju sektor sekunder dan tersier. Sektor primer meliputi pertanian dan
pertambangan; sektor sekunder meliputi industri pengolahan, air, listrik dan gas serta
sektor konstruksi; sektor tersier meliputi perdagangan, transportasi, perbankan dan
keuangan, serta jasa-jasa lain. Industri di Indonesia memiliki ketergantungan impor

yang tinggi walaupun untuk beberapa jenis industri cenderung menurun
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ketergantungan impornya, jelas hal ini dapat menyulitkan industri Indonesia di masa
akan datang, karena itu faktor-faktor produksi terutama bahan baku dan bahan
penolong  harus  dipertimbangkan dengan orientasi dari dalam negeri
(Hasibuan, 1994 : 252).

Pengembangan industri harus memiliki keterkaitan yang tinggi sehingga dapat
menunjang efisiensi produksi yang lebih tinggi dan mendukung daya saing pasaran
komoditinya. Diperkuatnya orientasi ekspor dalam negeri untuk menopang neraca
pembayaran, menciptakan nilai tambah, membuka kesempatan kerja, mengundang
investor yang lebih besar serta dapat merebut pasar untuk komoditinya. Selain dari
pengaruh kekuatan ekonomi Jepang dan Amerika, proses industrialisasi di Indonesia
tidak lepas dari kemampuan bersaing negara-negara Asia Timur termasuk Cina
sehingga diharapkan industri di Indonesia memiliki keunggulan komparatif dan
kompetitif (Hasibuan, 1994 : 269).

Pada Repelita V, serangkaian prioritas meliputi; 1) pengembangan ekspor
untuk produk industri manufaktur, 2) pengokohan dan rancangan struktur industri
untuk meaingkatkan nilai tambah serta memperkuat keterkaitan antara industri
dengan sektor lain, 3) pengembangan industri kecil yang bertujuan memperluas
kesempatan kerja, 4) meningkatkan kemampuan Litbang perancang industri dan
perekayasaan guna peningkatan teknologi dan inovasi, 5) pengembangan
keterampilan kewirausahaan dan keahlian sebagai sumber daya manusia yang

berkualitas (Wie, 1996 : 108).

2.2.4 Analisa Input output

Analisa input output untuk pertama kali dikembangkan oleh W. Leontief
dengan dasar pendekatan adalah bahwa hubungan interpretasi antara suatu
sektor-sektor lainnya dalam perekonomian adalah sedemikian rupa sehingga dapat

dinyatakan daam persamaan linier, sedangkan keadaan perekonomian terlihat pada

nilai angka-angka ketergantungan tersebut (Glasson, 1977 : 55).
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Analisis input output, hubungan antara jumlah input dengan output dapat
dinyatakan dalam nisbah atau koefisien input yang menyatakan jumlah kebutuhan
input untuk menghasikan sebesar satu unit dari suatu sektor. Suatu tabel dari
koefisien ini yang meliputi keseluruhan suatu informasi yang detail mengenai
gambaran secara kualitatif struktur intern daripada sistem yang bersangkutan. Tabel
tersebut memungkinkan untuk menghitung detail dari hasil suatu introduksi
perubahan dalam sistem (Leontief, 1966 : 134).

Analisis input output banyak diterapkan di dalam proses perencanaan
pengembangan wilayah. Hal ini karena model input output dapat diimplementasikan
secara empirik pada bidang dimana keterbatasan data dan teori yang belum cukup
berkembang membatasi ruang lingkup penelitian dan perencanaan. \

Analisis input output merupakan suatu peralatan analisis keseimbangan
umum. Analisis itu didasarkan pada suatu situasi perekonomian, dan bukan
pendekatan teoretis ala Walras semata. Keseimbangan dalam input output didasarkan
arus transaksi antar pelaku perekonomian. Penekanan utama dalam analisis input
output adalah pada sisi produksi. Teknologi produksi yang digunakan oleh
perekonomian  tersebut memegang peranan penting dalam analisis ini
(Nazara. S, 1997 : 2).

Sistem analisis Leontief adalah tabel transakai input-output, dan dalam
penyusunan tabel memiliki fleksibelitas dalam klasifikasi yang digunakan untuk
menentukan sektor-sektor dalam tabel. Tabel yang terbuka atau tertutup dapat disusun
untuk keperluan tertentu tergantung penggunaannya. adapun model yang lain yaitu
model statis, model regional dan inter-regional. Tabel [-O model statis
penyusunannya didasarkan pada data yang telah terjadi pada saat tertentu sehingga
koefisien-koefisien yang diperoleh bersifat statis, yang Jangkauannya terbatas hanya
pada jangka pendek. Model tabel I-O regional digunakan pada tabel yang disusun
untuk tujuan analisis suatu wilayah tertentu dan penyusunannya berdasarkan pada
data daerah yang bersangkutan. Model [-O menggunakan pengelompokan sektor

ekonomi secara lebih rinci. Struktur keterkaitan antar sektor secara eksplisit
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dijabarkan melalui suatu matriks yang lebih dikenal sebagai tabel 1-O. Model -0
pada prinsipnya lebih mampu menunjukkan bekerjanya sistem ekonomi. Keampuhan
model [-O dari segi manfaatnya untuk perencanaan pasti dianggap lebih besar
daripada kelemahannya. Keampuhannya meliputi mengukur keterkaitan antar sektor
misalnya keterkaitan sektor pertanian dengan ketersediaan pupuk dimana sebagai
hasil dari sektor industri. Sektor industri pengolahan makanan erat hubungannya
dengan sektor pertanian. [lustrasi lain pertumbuhan industri Petrokimia ditopang oleh
industri minyak bumi dari sektor pertambangan, kegiatan eksplorasi pertambangan
tergantung dari mesin-mesin hasil sektor industri. Berbagai interdepedensi dan
keterkaitan antara sektor semacam ini dapat dirinci, dihitung, dan dianalisis melalui
model I-O (Azis, 1994 : 61).

Tabel input output menyajikan data input maupun output secara rinci dan
menggambarkan keterkaitan antar sektor dalam perekonomian. Tabel input output
yang digunakan dalam analisa ekonomi bersifat statis karena keterkaitan dengan
asumsi-asumsi dasar yang melandasi penyusunannya. Menurut PBB (1997 : 28)
asumsi-asumsi tersebut adalah :

1. Homogenitas, asumsi ini menyatakan bahwa suatu sektor hanya menghasilkan
barang melalui suatu cara dengan satu susunan input.

2. Proporsionalitas, asumsi ini menyatakan bahwa perubahan suatu tingkat output
selalu didahului dengan perubahan penggunaan input yang seimbang.

3. Additivitas, asumsi ini menyatakan bahwa akibat total dari pelaksanaan produksi

di berbagai sektor dihasilkan oleh maisng-masing sektor secara terpisah.

2.2.5. Analisis Keterkaitan Antar Sektor Ekonomi
Pemilihan sektor akan lebih mudah bila struktur produksi dan permintaan
lebih sederhana. Jika permintaan produksi tiap daerah hanya tergantung pendapatan

daerah itu, dengan menentukan sasaran pendapatannya maka dapat diketahui berapa

besarnya sektor-sektor di daerah tersebut (Hafid, 1996 : 89).
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Sektor prioritas menghasilkan barang dan jasa di daerah atau di luar daerah
yang bersangkutan. Penjualan keluar daerah menghasilkan pendapatan bagi daerah,
arus pendapatan diluar daerah menyebabkan terjadinya kenaikan konsumsi dan
investasi di daerah yang pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan serta
menciptakan kesempatan kerja baru. Peningkatan pendapatan tidak hanya
meningkatkan sektor prioritas tapi juga meningkatkan permintaan sektor non-
prioritas. Permintaan yang naik akan mendorong kenaikan investasi sehingga
investasi modal sektor non-prioritas dapat didorong oleh sektor prioritas (Aryad,
1999 : 141).

Pengembangan keterkaitan antar sektor diarahkan pada pemanfaatan potensi
sumberdaya secara optimal berupa SDA dan SDM. Berdasarkan potensi  yang
dimiliki Indonesia berupa produk pertanian dan barang tambang maka pengembangan
kegiatan industri berkisar pada industri yang memproses SDA hasil pertanian dan
hutan, peralatan pertanian, industri hasil pertambangan, gas dan non-migas serta
pengembangan industri yang bersifat padat karya.

Pembangunan ekonomi akan'lebih mantap sesuai dengan tujuannya jika
strategi sektoral lebih terarah pada penciptaan ketergantungan antara sektor satu
dengan yang lain. Untuk mewujudkan pembangunan nasional, pemerintah menyusun
strategi pembangunan ekonomi diantaranya pelaksanaan program keterkaitan. Sektor
ekonomi yang dijadikan prioritas pembangunan adalah sektor yang berdaya ganda
besar terhadap pembangunan, lapangan pekerjaan dan pengembangan SDM.
Diharapkan pengembangan kegiatan mampu mendorong usaha baru yang saling
menunjang dan melengkapi sehingga dapat memecahkan persoalan pembangunan
yang mencakup peningkatan nilai tambah, nilai produk, penyerapan tenaga kerja dan
peningkatan investasi.

Menurut Kuncoro (1999 : 337) backward linkages (kaitan ke belakang) dan
fordward linkages (kaitan ke depan) adalah alat analisis yang digunakan untuk
mengetahui tingkat keterkaitan suatu sektor terhadap sektor-sektor lain dalam

perekonomian. Kaitan kebelakang merupakan alat analisis untuk mengetahui derajat
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keterkaitan suaty sektor terhadap sektor-sektor lain yang menyumbang inpyt
kepadanya. Kaitan kedepan merupakan alat analisis untuk mengetahui derajat
keterkaitan antara suatu sektor yang menghasilkan output untuk digunakan sebagai
input bagi sektor yang lain.
Berdasarkan hasi] pengolahan data input output dapat disusun suaty matrik 4
dimensi dengan klasifikasi sebagai berikut -
1. mempunyai keterkaitan kedepan dan ke belakang yang tinggi;
2. mempunyai keterkaitan ke depan tinggi namun keterkaitan belakang yang rendah;
3. mempunyai keterkaitan kebelakang tinggi namun keterkaitan kedepannya rendah;
4. mempunyai keterkaitan kedepan dan ke belakang yang rendah.
Klasifikasi tinggi” adalah apabila angka kaitan sektoralnya melebihi angka rata<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>